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ABSTRACT 

 

The purposes of this research are 1) to analyze how the socioeconomic 

(income and expenditure) and the land geophysical conditions (distance from 

home to land,  land slope, land fertility , transportation access);  2) to analyze the 

factors of farmers decision selling their land consisting of socioeconomic factors 

(income and expenditure) and  land geophysical factors (distance from house to 

land, land slope, land fertility, transportation access) in Rantau Kadam village, 

North Musi Rawas Regency; 3)  to calculate pre land conversion farmer's income 

and potential income of farmers after land conversion in Rantau Kadam village.  

In the study of the conversion of plantation land, the area was carried out in North 

Musi Rawas District, in Rantau Kadam Village,  Karang Dapo subdistrict.This 

research will be condutced by  October 2018 until finished. Data collected 

consists of primary data and secondary data. The sampling method used in this 

study is a simple random sampling method to get 50 farmers who do land 

conversion. The conclusions in this study are the factors that significantly 

influence farmers' decisions in conversion which are income,expenditure, distance 

to land, fertility,  land slope and transportation access.  There is a difference         

of farmers income before acquisition of land and the income potential of post    



land conversion with farmer income in 2016 is Rp13.076.875 per year and 

decrease in the year 2018 that is amounting to Rp12.108.217 per year.  

 

Keywords: land conversion, socio-economic circumstances, the State geophysical 

land 
 

 



 

1 

Universitas Sriwijaya 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumberdaya lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang memiliki 

banyak manfaat bagi manusia, seperti sebagai tempat hidup, tempat mencari 

nafkah. Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir 

semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan seperti sektor pertanian, 

kehutanan, perumahan, industri, pertambangan, dan transportasi (Puspasari, 

2012).  Lahan mempunyai arti penting bagi para stakeholder yang memanfaatkan- 

nya. Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Dari sisi 

ekonomi, lahan merupakan input tetap yang utama dari kegiatan produksi suatu 

komoditas.  Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan produksi tersebut 

secara umum merupakan permintaan turunan dari permintaan komoditas yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap kegiatan 

produksi akan dipengaruhi oleh perkembangan permintaan dari setiap 

komoditasnya.  Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, keberadaan lahan 

terutama lahan pertanian menjadi semakin terancam dikarenakan desakan 

kebutuhan akan lahan yang lebih banyak. Sementara jumlah tanah yang tersedia 

tidak bertambah, meskipun kualitas sumberdaya lahan dapat ditingkatkan, 

kuantitasnya di setiap daerah relatif tetap. Pada kondisi tersebut maka peningkatan 

kebutuhan lahan untuk suatu kegiatan produksi akan mengurangi ketersediaan 

lahan untuk kegiatan produksi lainnya. Hal ini menyebabkan sering terjadi 

benturan kepentingan dan alih fungsi lahan. 

Perubahan penggunaan  lahan merupakan gambaran perubahan tata ruang 

suatu wilayah, oleh karena itu penataan penggunaan lahan merupakan bagian dari 

penataan ruang yang sekaligus sebagai bagian dari perencanaan pembangunan 

wilayah.  Perubahan penggunaan lahan akan berpengaruh terhadap perubahan 

kondisi sosial ekonomi, demikian pula sebaliknya perubahan struktur ekonomi 

penduduk akan berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan.  Dinamika 

supply (penawaran) barang dan jasa merupakan derived demand (permintaan 

turunan) terhadap dinamika perubahan lahan, dengan kata lain terjadinya 
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perubahan pada supply (penawaran) barang dan jasa akan menyebabkan 

perubahan pada penggunaan lahan dan produktivitas lahan secara proporsional. 

Artinya semakin bertambah penduduk suatu wilayah, maka kebutuhan barang dan 

jasa sebagai alat pemuas kebutuhan akan semakin meningkat sehingga diperlukan 

penambahan luas lahan untuk penambahan produksi barang dan jasa tersebut 

(Ruswandi, 2005).  Alih fungsi lahan adalah mekanisme yang mempertemukan 

supply (penawaran) dan demand (permintaan) terhadap lahan dengan karakteristik 

produksi yang berbeda, dimana terjadi perubahan penggunaan dari suatu kegiatan 

ke kegiatan lainnya.  

Konversi lahan berdampak pada kondisi ekonomi, peran sosial, orientasi 

nilai budaya, stratifikasi sosial, dan kesempatan kerja serta kesempatan berusaha 

bagi masyarakat.  Beberapa perubahan yang tercermin adalah terjadinya 

peningkatan tenaga kerja yang bergerak di luar sektor pertanian.  Meskipun 

seharusnya dapat meningkatkan tingkat ekonomi maupun pendapatan petani, 

namun realitasnya tidak demikian.  Hal ini terbukti terjadi peningkatan pekerja 

buruh musiman (Rauf, 2010)   

Faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi atau konversi lahan 

pertanian ke non-pertanian menurut Pakpahan dalam Puspasari (2012) dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu faktor langsung dan tak langsung. Faktor langsung 

yaitu faktor konversi di tingkat petani dimana faktor tersebut mempengaruhi 

langsung keputusan petani. Faktor tersebut antara lain kondisi sosial ekonomi 

petani, seperti pendidikan, pendapatan, kemampuan secara ekonomi, pajak tanah, 

harga tanah, dan lokasi tanah.  Sedangkan faktor tak langsung yaitu faktor 

konversi di tingkat wilayah dimana faktor tersebut tidak secara langsung 

mempengaruhi keputusan petani. Faktor ini mempengaruhi faktor-faktor lain yang 

nantinya berpengaruh terhadap keputusan petani.  Faktor tersebut antara lain 

seperti pertumbuhan penduduk yang mempengaruhi pertumbuhan pembangunan 

pemukiman dan perubahan struktur ekonomi ke arah industri dan jasa yang akan 

meningkatkan kebutuhan sarana transportasi dan lahan untuk industri. 

Konversi lahan menurut Irawan dalam Mustopa (2011) dipengaruhi dua 

hal yaitu Pertama, sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau industri 

di suatu lokasi alih fungsi lahan, maka aksesibilitas di lokasi tersebut menjadi 
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semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman yang akhirnya 

mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh investor lain atau spekulan tanah 

sehingga harga lahan di sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatan harga lahan 

selanjutnya dapat merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual lahan. 

Kegiatan dalam konversi lahan sangat erat kaitannya dengan permintaan 

dan penawaran lahan, dimana penawaran atau persediaan lahan sangat terbatas 

sedangkan permintaan lahan yang tidak terbatas, sehingga memungkinkan 

terjadinya konflik maupun bencana. Begitu juga dalam hal kenyamanan hidup 

masyarakat setempat, seyogianya terdeteksi dari persepsi dan aspirasi masyarakat 

terhadap suatu perkembangan kegiatan yang akan terjadi.  Bukan persoalan 

senang atau  tidak senang yang akan berimplikasi tolak atau terima kehadiran 

suatu rencana investasi, melainkan persoalan apa bentuk kompensasinya  dan 

seberapa besar biaya kompensasi itu. Tanpa mempertimbangkan ukuran 

kompensasi itu, maka ketidakpuasan masyarakat akan selalu hadir, dan hal inilah 

yang banyak menimbulkan konflik sosial. Pola komersialisasi kegiatan 

penafkahan yang berbasis lahan sedikit banyak akan berhubungan dengan 

kegiatan konversi.  

Penggunaan lahan di Kabupaten Musi Rawas Utara pada tahun 2016 

berdasarkan luas wilayah menurut penggunaan lahan.  Penggunaan lahan sawah 

sebesar 7.131 Ha dengan persentase 1,19% dengan jenis lahan paling banyak 

digunakan adalah lahan rawa pasang suruh sebesar 4.436 Ha dengan persentase 

0,74.  Penggunaan lahan pertanian bukan sawah sebesar 285.364 Ha dengan 

persentase 47,49% dengan jenis lahan paling banyak digunakan adalah lahan 

perkebunan sebesar 111.174 Ha dengan pesentase 18,50%.  Penggunaan lahan 

pertanian bukan pertanian sebesar 308.370 dengan persentase 51,32%. 

Konversi lahan yang sedang terjadi di Kecamatan Karang Dapo adalah 

berubahnya fungsi lahan karet yang akan menjadi lahan Tebu.  Salah satu daerah 

di Kecamatan Karang Dapo terkait fenomena ini adalah di Desa Rantau Kadam.  

Para petani ataupun masyarakat di sana lebih memilih mengalih fungsi lahan 

mereka disebabkan faktor keadaan sosial ekonomi dan mempertimbangkan 

kondisi geofisik lahan. Keadaan sosial ekonomi yaitu dimana penghasilan dari 

perkebunan dirasa sudah tidak mencukupi lagi untuk memenuhi kebutuhan 
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keluarga mereka.  Selain itu dengan meningkatnya pertumbuhan wilayah maka 

mulai adanya investor yang datang untuk membangun perusahaan. Banyak juga 

yang merelakan lahan mereka kepada investor karena tergiur dengan iming-iming 

yang diberikan oleh investor.  Melihat kondisi tersebut, logikanya alih fungsi 

lahan diartikan sebagai mengalihkan sumber penghasilan petani atau bahkan 

menghilangkan pekerjaan petani. Oleh karena itu, fenomena ini menarik untuk 

dapat diteliti yaitu mengenai faktor yang memungkinkan  pemicu petani  menjual 

lahan perkebunannya serta potensi pasca konversi lahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan lahan adalah suatu proses yang bersifat dinamis.  Kegiatan 

pem-bangunan tidak terlepas dari kebutuhan akan sumberdaya alam, salah satunya 

yaitu lahan.  Lahan merupakan sumberdaya alam yang mempunyai sifat terbatas 

baik ketersediaan maupun kemampuannya. Seiring dengan meningkatnya 

populasi manusia, kebutuhan akan lahan juga semakin tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia.  Usaha peningkatan daya guna lahan tersebut 

menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan.  Aktivitas masyarakat 

dalam menjalankan kegiatan sosial, ekonomi, serta budaya di suatu wilayah dapat 

berdampak pada bentuk penggunaan lahan di wilayah tersebut. Perubahan 

penggunaan lahan dapat berdampak positif maupun negatif. Perubahan 

penggunaan lahan kearah positif yaitu pembangunan yang sesuai dengan 

perencanaan dan daya dukung lahan, sedangkan perubahan kearah negatif seperti 

degradasi lahan, polusi udara, pencemaran air, perubahan iklim lokal dan 

hilangnya biodiversitas.  Faktor-faktor pendorong perubahan sangat beragam, 

antara lain faktor ekonomi, faktor kebijakan dan faktor alamiah seperti iklim, 

bencana, dan lain-lain.(Astuti, 2016) 

Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan yaitu 

adanya pertumbuhan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi yang semakin 

berkembang serta adanya intervensi pemerintah melalui Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW).  Fenomena alih fungsi lahan tersebut akhirnya dapat 

menyebabkan berkurangnya lahan pertanian, hilangnya pekerjaan dari sebagian 
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petani, berkurangnya produksi pertanian, serta berkurangnya pendapatan sebagian 

masyarakat yang terkait dalam sektor pertanian tersebut.  

Pertumbuhan jumlah penduduk yang diikuti dengan pertumbuhan ekonomi 

menyebabkan terjadinya perubahan fungsi lahan yang berada di desa rantau 

kadam kecamatan Karang Dapo. Perubahan ini terjadi antara lahan perkebunan 

karet menjadi lahan perkebunan tebu. Lahan perkebunan tebu yang akan dikelola 

adalah perkebunan milik perusahaan, artinya petani karet menjual lahan mereka 

ke perusahaan tebu. Petani karet menjual lahan kepada perusahan tebu 

dikarenakan demi mencukupi kebutuhan hidupnya. Ketika petani menjual 

lahannya maka lahan milik petani akan berkurang, dengan berkurangnya lahan 

yang biasa digunakan masyarakat berkurang maka artinya mata pencarian di 

bidang pertanian karet juga akan berkurang. Faktor lain yang dapat dijadikan 

alasan masyarakat menjual lahannya adalah keadaan geofisik lahan, umur karet 

yang sudah tidak produktif sedangkan petani tidak mampu untuk mengelolah atau 

meremajakan karet serta adanya iming-iming dari investor yang dapat 

meyakinkan masyarakat.  

Dari uraian di atas, maka permasalahan penelitian yang menjadi perhatian 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana keadaan kondisi sosial ekonomi  dan kondisi geofisik lahan di 

Desa Rantau Kadam Kabupaten Musi Rawas utara? 

2. Faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi keputusan petani menjual 

lahannya di Desa Rantau Kadam Kabupaten Musi Rawas Utara? 

3. Berapa besar disparitas pendapatan petani pra dan pasca konversi lahan di 

Desa Rantau Kadam Kabupaten Musi Rawas Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis bagaimana keadaan sosial ekonomi (pendapatan dan 

pengeluaran) dan keadaan geofisik lahan (Jarak dari Rumah ke Lahan, 

Kemiringan Lahan, Kesuburan Lahan, Akses Transportasi) di Desa Rantau 

Kadam. 
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2. Menganalisis faktor keputusan petani menjual lahannya  yang terdiri dari 

faktor sosial ekonomi (pendapatan dan pengeluaran) dan faktor geofisik lahan 

(Jarak dari Rumah ke Lahan, Kemiringan Lahan, Kesuburan Lahan, Akses 

Transportasi) di desa Rantau Kadam Kabupaten Musi Rawas Utara. 

3. Menghitung pendapatan usahatani petani pra konversi lahan dan potensi 

pendapatan petani pasca konversi lahan di desa Rantau Kadam Kabupaten 

Musi Rawas Utara. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam menambah 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat (petani) 

untuk konversi lahan di desa Rantau Kadam. 

2. Memberikan manfaat terhadap perkembangan literatur tentang penelitian  bagi 

para akademisi, peneliti lain, pihak penyelenggara proyek, dan institusi 

pemerintah yang berkaitan dengan proyek pembangunan pertanian.  

3. Dapat memberikan informasi pada masyarakat, pihak swasta maupun 

pemerintah sebagai pihak pengambil kebijakan dalam membantu masyarakat 

untuk menyokong kebutuhan masyarakat khususnya petani.  

4. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian selanjutnya 

yang relevan. 
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